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PENGUJIAN BEBERAPA METODE ISOLASI
MIKROORGANISME RIMPANG JAHE

HADAD, EA. dan AGUS NURAWAN

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Metode yang sering digunakan untuk mengisolasi jamur
patogen dari rimpang jahe adalah isolasi tanam langsung.
Modifikasi metode isolasi adakalanya diperlukan untuk men-
dapatkan jamur pathogenik dan saprofitik yang terdapat
pada material rimpang jahe. Sembilan metode isolasi jamur
rimpang jahe asal pasar dan kebun telah diuji dengan meng-
gunakan media PDA. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa metode semai air bilasan rimpang jahe sakit meng-
hasilkan jenis jamur yang lebih banyak dengan waktu yang
lebih cepat dibanding metode lain. Jamur yang ditemukan
adalah Cephalosporium sp., Trichoderma sp., Penicillium
sp., Mucor sp., Aspergillus flavus, Aspergillus sp., Chala-
ropsis sp., Rhizopus sp., Gloeosporium sp., Fusarium oxy-
sporum, F. moniliformae, F. equiseti, Fusarium sp. dan
Gliocladium sp.

ABSTRACT

Testing of different isolation method of micro-
organisms from ginger rhizomes.

Common method of isolation of pathogenic fungi from
the rhizome of ginger is direct-isolation planting. However,
a modifikation is some time needed to find pathogenic and
saphrophytic fungi in the rhizome. Nine midified methods
of isolation were tested in the isolation of fungi from the
rhizome of ginger collected from market and field, by using
PDA medium. It was showed that by washing diseased
rhizomes, more species of fungi were isolated and the isolates
grew more rapidly Particullarly storage fungi from rhizomes
collected from market. Species of fungi were found in this
study such as Cophalosporium sp., Trichoderma sp., Peni-
cillium sp., Mucor sp., Aspergillus flavus., Aspergillus sp.,
Chalaropsis sp., Gliocladium sp., Rhizopus sp., Gloeos-
porium sp., Fusarium sp., F. aquiseti, F. moniliformae.

PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) umumnya di-
pasarkan dalam bentuk rimpang segar. Pena-
nganan pasca panen, terutama kurangnya keber-
sihan rimpang, memberi peluang terhadap ber-
bagai mikroorganisme pengganggu.

Untuk mengetahui organisme pengganggu
antara lain diperlukan beberapa metode isolasi
sehingga memudahkan mendapatkannya dari
rimpang jahe. Metode isolasi yang sering di-
gunakan dalam mengisolasi material rimpang
jahe antara lain dengan jalan menanam langsung
yang adakalanya memerlukan waktu yang cukup
lama.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium pe-
nyakit, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, Bogor, selama tiga bulan dari bulan Agus-
tus 1987 sampai dengan Oktober 1987. Material
jahe badak diambil dari Pasar Bogor dan dari
kebun petani di Cipanas, Jawa Barat. Cawan
petri yang digunakan berdiameter 10 cm. Untuk
keperluan isolasi, pemurnian, pembiakan dan
penyimpanan isolat, digunakan media PDA se-
banyak 17 gram dalam 1 000 ml akuades. Semua
isolat ditumbuhkan dan dipelihara dalam in-
kubator dalam kamar khusus yang bersuhu 25°C
+ 3°C,

Perlakuan yang diuji berjumlah 9 macam
dengan ulangan tiga kali terdiri atas:

M.1. Medium PDA dalam cawan petri dibiar-
kan terbuka selama 30 detik kemudian ca-
wan ditutup kembali (sebagai kontrol).

M.2. Contoh rimpang jahe sehat dilembabkan
dalam cawan petri yang dilapisi kertas sa-
ring. Di sisi petri kapas steril. Kertas sa-
ring dan kapas diberi akuades untuk mem-
pertahankan kelembaban. Cawan petri ke-
mudian ditutup kembali.

M.3. Sama dengan perlakuan M.2. hanya ma-
teri yang digunakan adalah contoh rim-
pang jahe sakit.
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M.4. Contoh rimpang jahe sehat setelah dicuci
bersih dengan air kran (air mengalir) ke-
mudian dipotong kecil-kecil (1 x 1 mm),
kemudian potongan-potongan tersebut di-
letakkan dalam PDA dalam cawan petri,
kemudian cawan ditutup.

M.5. Sama dengan perlakuan M.4. hanya ma-
teri yang digunakan adalah jahe sakit,
dipotong-potong kecil pada batas sehat
dan sakit.

M.6. Contoh rimpang jahe sehat dicuci dengan
air kran (air mengalir) sampai bersih. Se-
lanjutnya materi ditiriskan dan diseka de-
ngan kertas saring. Kemudian materi di-
bilas dengan akuades. Tetesan akuades
dari materi disemaikan pada medium PDA
dalam cawan petri, kemudian cawan di-
tutup.

M.7. Sama dengan perlakuan M.6. hanya ma-
teri yang digunakan adalah contoh rim-
pang jahe yang sakit.

M.8. Contoh rimpang jahe sehat dipotong kecil-
kecil (1 x 1 mm) kemudian dicuci dengan
air kran (air mengalir) selama 30 menit, ke-
mudian direndam dalam larutan Chlorox
(1 : 40) selama 5 menit. Kemudian ditiris-
kan dengan meletakkannya pada kertas sa-
ring. Beberapa menit kemudian potongan
rimpang diletakkan pada medium PDA

dalam cawan petri, kemudian cawan di-
tutup.

M.9. Sama dengan perlakuan M.8. hanya ma-
teri yang digunakan adalah contoh rim-
pang sakit.

Setiap hari, perlakuan diamati dan dicatat
jumlah koloni serta gejala yang timbul. Demi-
kian pula isolasi dan pemurnian dilakukan se-
tiap hari, dipindahkan dalam agar miring. Iden-
tifikasi terhadap isolat dilaksanakan menurut
BARNETT (1960), TALBOT (1978), ALEXOPOULUS
dan MIMS (1979), dan STREETS (1972).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut TJIITROSOMO dkk. (1981) metode
M.1. disebut metode perangkap kemudian
M.2/M.3. disebut metode tanam langsung me-
lalui pelembaban materi, M.4/M.5 dan M.8/
M.9 disebut metode tanam langsung dan M.6/
M.7 disebut metode semai.

Metode M.6/M.7 adalah menyemaikan bilas-
an air yang diduga mengandung spora, hifa, ba-
gian vegetatif atau bagian tubuh buah jamur
serta sel bakteri. Metode semai banyak diguna-
kan dalam mengisolasi mikroorganisme dari ta-
nah (TJITROSOMO dkk., 1981). Metode M.8/M.9
adalah metode tanam langsung dengan memo-

Tabel 1. Jumlah koloni bakteri dan jamur, isolasi sampai hari ke 5.
Table 1. Number of bacterium and fungus colonies during 5 day isolation.

Hari ke (Days)

Metode
Method ! 2 3 4 5

B J B J B J B J B J
M.1. 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
M.2. 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
M.3. 0 0 0 0 0 2 1 2 1 2
M.4. 4 0 5 0 5 2 5 3 5 3
M.5. 8 0 10 1 14 2 14 - 14 6
M.6. 33 0 44 2 45 3 45 3 45 3
M.7. 38 0 41 1 45 3 45 8 45 10
M.8. 0 0 2 3 2 S 3 5 3 5
M.9. 0 0 0 2 0 2 0 3 0 4

Keterangan (Note): B = Bakter (bacterium)
J = Jamur (fungus)
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difikasi larutan desinfektans yang digunakan un-
tuk membebaskan material dari kontaminan se-
hingga memungkinkan mendapatkan mikro-
organisme yang patogenik. \

Hasil isolasi mikroorganisme (Tabel 1) me-
nunjukkan bahwa dengan metode M.4/M.5 dan
M.6/M.7 lebih cepat menumbuhkan bakteri dan
lebih banyak koloni bakteri yang nampak.

Jamur tumbuh hampir dalam waktu yang
sama kecuali metode M.2/M.3 yang lebih lama
1 hari karena terlebih dahulu harus menunggu
tumbuhnya mikroorganisme pada materi. Se-
telah hari keempat koloni jamur nampak lebih
banyak pada metode M.6/M.7 atau metode se-
mai air bilasan dibanding metode yang lainnya.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa jamur
yang ditemukan pada metode M.6/M.7 yaitu
metode semai air bilasan (Tabel 2), umumnya
adalah jamur yang sering muncul pada materi
pasca panen atau disebut juga jamur gudang.
Menurut ECKERT (1986) kerusakan pasca panen
yang terjadi sering merupakan hasil infeksi ga-
bungan beberapa patogen yang menyebabkan la-
ju pembusukan lebih luas dan cepat dibanding
bila hanya 1 jenis patogen.

Tabel 2. Hasil isolasi dan identifikasi jamur.
Table 2. Results of isolation and identification of fungi.

Metode Hasil isolasi/identifikasi

Method Results of isolation/identification

M.1. Peniciliium sp.

M.2. Fusarium moniliformae

M.3. Fusarium moniliformae, Penicillium sp. dan
nematoda

M.4. Fusarium moniliformae, Fusarium oxysporum
dan Fusarium equiseti

M.5. Aspergillus flavus, Penicillium sp. dan Cepha-

losporium sp., Fusarium moniliformae dan
Gliocladium sp.

M.6. Penicillium sp., Aspergillus sp.

M.7. Cephalosporium sp., Trichoderma sp., Mucor
sp., Penicillium sp., Chalaropsis sp., Aspergil-
lus sp., Gliocladium sp., Rhizopus sp., Gloeo-
sporium sp. dan Fusarium oxysporum.

M.8. Fusarium moniliformae, Fusarium sp.

M. Penicillium sp., Fusarium oxysporum, Fusarium
sp. dan Fusarium equiseti.

Hasil identifikasi bakteri ditemukan bahwa
bakteri yang muncul adalah Pseudomonas sola-
nacearum. Hal tersebut sependapat dengan
SHIOMI dkk. (1988) bahwa bakteri yang meng-
ganggu jahe adalah Pseudomonas solanacearum.

Aspergillus flavus, A. niger, dan Peni-
cillium sp. adalah jamur yang sering menimbul-
kan infeksi dalam penyimpanan (DAMARDIATI
dkk., 1979).

ECKERT (1986) mengelompokkan bahwa Rhi-
zopus sp. Fusarium sp. Geotrichum sp. dan Tri-
choderma sp. sebagai mikroorganisme yang me-
rusak hasil panen. Sedangkan Cephalosporium
sp., Geotrichum sp. dan Mucor sp. adalah ja-
mur saprofitik (ALEXOPOULUS dan MIMS, 1979;
dan STREATS, 1980) kemungkinan termasuk kon-
taminan yang terjadi di pasar.

Jenis jamur ditemukan pada rimpang jahe
asal dari pasar dan lebih banyak dari pada jenis
jamur yang berasal dari kebun (seperti terlihat
dalam Tabel 3).

Tabel 3. Jamur hasil isolasi dari rimpang jahe asal pasar dan
kebun.

Table 3. Fungi isolated from ginger rhizomes collected from
markets and gardens.

Rimpang asal Pasar
The rhizomes from the

Rimpang asal Kebun
The rhizome from the

market place gardens
1. Mucor sp. 1. Trichoderma sp.
2. Rhizopus sp. 2. Mucor sp.
3. Gloeosporium sp. 3. Rhizopus sp.
4. Aspergillus flavus 4. Gloeosporium sp.
5. Aspergillus sp. 5. Rhizoctonia sp.
6. Trichoderma sp. 6. Aspergillus flavus
7. Penicillium sp. 7. Fusarium moniliformae
8.

Gliocladium sp.
Fusarium moniiiformae
Fusarium equiseti

. Fusarium oxysporum

. Fusarium sp.

. Chalaropsis sp.

. Cephalosporium sp.

ol
FERESe

KESIMPULAN

Metode semai air bilasan cenderung lebih ce-
pat dan lebih banyak menumbuhkan jamur gu-
dang pada isolasi rimpang jahe bila dibanding
dengan metode lainnya.
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Lebih banyak jenis jamur kontaminan yang
ditemukan pada rimpang jahe asal pasar diban-
ding asal kebun.
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